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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecakapan literasi digital guru dengan
kreativitas mengajar guru pada Sekolah Menegah Kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa. Penelitian ini
menggunakan metode survei yang bersifat korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian yaitu guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil yang terdapat pada 5 Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa dan sebanyak 70 orang guru yang menjadi sampel melalui tekni
proportional random sampling pada setiap unit populasi dalam memperoleh data penelitian.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner skala likeart yang telah memenuhi syarat
validitas dan reabilitas. Teknik analisis data untuk mencapai tujuan penelitian menggunakan statistik
inferensial yakni analisis korelasi sederhana. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa berdasarkan nilai
pearson correlation yang diperoleh dari analisis korelasi sederhana sebesar 0,731 dengan arah positif
dan nilai sig.p 0,00 < a (0,05) yang memberikan pengertian bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kecakapan literasi digital guru dengan kreativitas mengajar guru pada Sekolah
Menegah Kejuruan Negeri di kabupaten Gowa, serta diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 53%
yang dapat diartikan bahwa 53 % variansi total nilai-nilai kreativitas mengajar guru dapat dijelaskan oleh
nilai-nilai kecakapan literasi digital guru.
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HUBUNGAN ANTARA KECAKAPAN LITERASI DIGITAL
DENGAN KREATIVITAS MENGAJAR GURU DALAM
KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan

Dalam mendesain Pendidikan yang berkualitas hendaknya sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi yang saat ini telah berkembang. Pada abad ke-21 saat
ini perkembangan teknologi digital dibidang pendidikan semakin maju, hal tersebut dapat
menjadi pertimbangan guru sebagai salah satu strategi dalam mengembangkan proses
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran terlebih dahulu guru dituntut
untuk aktif terhadap segala teknologi informasi dan perkembangan digital.

Seorang guru harus mahir untuk memanfaatkan inovasi teknologi dalam menyampaikan
dan mendukung pembelajaran disekolah, guru perlu menciptakan pembelajaran komputerisasi
yang memanfaatkan inovasi teknologi, guru dengan peserta didik harus menggunakan teknologi
digital dalam menfasilitasi pembelajaran (Ally, 2019). Literasi digital merupakan kecakapan
yang diharapkan dimiliki oleh guru agar dapat menggunakan beragam teknologi digital dalam
pembelajaran (Asari et al., 2019). Bahkan (Falloon, 2020) mengungkapkan bahwa dalam proses
pendidikan dimasa depan kompetensi literasi digital sangat dibutukan oleh seorang guru dalam
mengelolah pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar tercapai keberhasilan tujuan
pendidikan (Rizal et al., 2019). kecakapan literasi digital diartikan sebagai keterampilan untuk
memahami karakteristik dan fitur teknologi digital dan pengaruh identitas digital, memiliki
kemampuan untuk mengelola, memahami, menilai, dan mengomunikasikan informasi
menggunakan teknologi digital serta berinteraksi di dunia digital dengan aman(Kurniawati et
al., 2018).

Komponen lain dalam melaksanakan tugas keprofesionalan seorang guru khususnya
dalam proses pembelajaran yaitu kreativitas guru dalam mengajar (Juandi & Sontani, 2017).
Kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran merupakan salah satu bentuk tuntutan sebagai
tenaga profesional seorang guru (Febriandar, 2018). Akan tetapi, persiapan yang maksimal
belum tentu menghasilkan pembelajaran yang optimal, karena hal tersebut bisa saja dipengaruhi
oleh faktor tertentu. (Mullet et al., 2016) mengungkapkan bahwa kreativitas guru dalam
mengajar merupakan hal yang penting karena akan membawa suasana yang hidup dalam

pembelajaran. Kreativitas mengajar guru adalah kecakapan guru dalam mengembangkan bahan
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dan materi pelajaran serta dapat menciptakan suasana yang menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran (Pentury, 2017)

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kreativitas guru
dalam mengajar (Rasam & Sari, 2018) dan dalam proses pembelajaran terdapat ruang
improvisasi dan ruang pengembangan kreativitas yang seyogyanya dilakukan oleh guru karena
proses mengajar menggunakan pendekatan imajinatif untuk membuat kegiatan pembelajaran
yang menarik (Cayirdag, 2017). Olehnya itu, guru seyogyanya meningkatkan kreativitasnya
dalam proses belajar mengajar menjadi lebih baik dan menyenangkan sehingga siswa dapat
dengan mudah dan tertarik dalam mengikuti proses pemmbelajaran (Herawati et al., 2019).

Bidang pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan dengan tantangan ditengah
mewabahnya virus Covid-19. Dengan mewabahnya virus Covid-19 tersebut, pemerintah
membuat sebuah kebijakan yang menganjurkan dalam melaksanakan proses pembelajaran
hendaknya dilakukan secara daring atau jarak jauh tanpa adanya tatap muka secara langsung
(Indrawati, 2020). Diberlakukannya pembelajaran daring membuat sistem pembelajaran
disekolah berubah dari pertemuan tatap muka menjadi pembelajaran daring atau jarak jauh
yang tentunya mengandalkan piranti teknologi dalam proses pelaksanaannya. Seperti halnya
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang terdapat di Kabupaten Gowa, dimana proses
belajar mengajar dilaksanakan secara jarak jauh atau daring. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan mengenai adanya kebijakan pembelajaran secara daring atau jarak jauh tersebut,
guru-guru dikehendaki untuk lebih interaktif memanfaatkan teknologi digital dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut tentunya diperlukan kecakapan teknologi khususnya kecakapan
literasi digital bagi guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan efektif ditengah
pandemi Covid-19 dan tentunya dibutuhkan kreativitas mengajar guru dalam pembelajaran.

Dengan menerapkan pembelajaran daring sebagai salah satu alternatif pembelajaran
ditengah pandemi Covid-19 saat ini, maka kecakapan literasi digital dan kreativitas guru dalam
mengajar mutlak dibutuhkan dan harus dimiliki guru. Hal ini karena mustahil menerapkan
pembelajaran daring ditengah mewabahnya virus Covid-19 tanpa ditunjang oleh kecakapan
literasi digital dan kreativitas guru dalam mengajar. Olehnya itu dilakukanlah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan kecakapan literasi digital guru dengan kreativitas

mengajar guru pada Sekolah Menegah Kejuruan Negeri Di Kabupaten Gowa.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang bersifat

korelasi yang dilaksanakan pada Sekolah Menegah Kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa

Vol. 1 No. 3. Desember 2021, hal. 214 — 222 216



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

sebanyak 5 Sekolah Negeri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang berstatus
Pegawai Negeri Sipil yang berjumlah 238 guru. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
slovin sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 70 guru. Untuk memperoleh sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik proporsial random sampling pada setiap unit populasi.
Variabel dalam penelitian ini yaitu, kecakapan literasi digital guru (X) dan kreativitas mengajar

guru (Y). berikut disajikan desain penelitian ini:

»
| o

Gambar 1. Desain Penelitian
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan kuesioner skala /ikeart yang
sebelumnya akan diuji validitasnya berdasarkan validitas teoritik dan validitas empirik serta
reabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik
inferensial korelasi moment pearson. H1 dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif
dan signifikan antara kecakapan literasi digital guru dengan kreativitas mengajar guru pada
Sekolah menengah kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa dengan 0=0,05. Pengujian dilakukan

dengan bantuan program SPSS 20.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengujian Validitas Teoritik dan Empirik

Pengujian Validitas Teoritik ini meliputi validitas isi instrumen yang dikembangkan
dengan menggunakan model pengujian Gregory yang memperhatikan pendapat dua pakar
(Gregory, 2014) hasil pengujian diperoleh nilai koefisien konsistensi internal sebesar 1 untuk
instrumen literasi digital guru dan nilai koefisien konsistensi internal sebesar 1 untuk instrumen
kreativitas mengajar guru. Sehungan dengan nilai koefisien konsistensi internal dari setiap
instrument > 0,75 sehingga kedua instrument tersebut telah valid berdasarkan uji validitas
teoritik.

Selanjutnya dalam pengujian validitas instrumen secara emprik yang berdasarkan hasil
uji coba terhadap 30 responden yang dianggap setara yaitu dengan membanding nilai koefisien
korelasi anatra skor butir dengan skor total (r hitung) dan r tabel (30 Setiap butir dikatakan valid
jika r hitung > r tabel (Sugiyono, 2015). Berikut disajikan hasil pengujian untuk setiap
instrumen (Lihat Tabel 1).
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Tabel 1. Pengujian Validitas Instrumen Literasi Digital Guru

No. Butir  r hitung r tabel (n=30)  Keterangan

1 0,76 0,36 Valid
2 0,80 0,36 Valid
3 0,79 0,36 Valid
4 0,76 0,36 Valid
5 0,76 0,36 Valid
6 0,79 0,36 Valid
7 0,80 0,36 Valid
8 0,79 0,36 Valid
9 0,37 0,36 Valid
10 0,46 0,36 Valid
11 0,79 0,36 Valid
12 0,76 0,36 Valid
13 0,80 0,36 Valid
14 0,80 0,36 Valid
15 0,76 0,36 Valid

Tabel 2. Pengujian Validitas Instrumen Kreativitas Mengajar Guru

No. Butir 1 hitung r tabel (n=30)  Keterangan

1 0,64 0,36 Valid
2 0,82 0,36 Valid
3 0,82 0,36 Valid
4 0,70 0,36 Valid
5 0,70 0,36 Valid
6 0,82 0,36 Valid
7 0,82 0,36 Valid
8 0,82 0,36 Valid
9 0,38 0,36 Valid
10 0,82 0,36 Valid
11 0,82 0,36 Valid
12 0,82 0,36 Valid
13 0,82 0,36 Valid
14 0,82 0,36 Valid
15 0,64 0,36 Valid

3.2 Pengujian Reabilitas Instrumen
Pengujian reabilitas instrument ini menggunakan rumus alpha Cronbach dengan
ketentuan instrumen dikatakan reliabel jika nilai reabilitas > 0,70 (Ghozali, 2011). Berikut
disajikan hasil perhitungan (Lihat Tabel 3).
Tabel 3. Hasil Perhitungan Reabilitas

Instrumen Nilai Keterangan
Literasi digital guru 0,92 Reliabel
Kreativitas Mengajar Guru 0,91 Reliabel
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3.3 Uji Prasyarat

a. Hasil Uji Normalitas
Dalam pengujian Normalitas data yang diperoleh menggunakan metode Ko/mogorov-

Smirnov dengan bantuan program SPSS 20. Berikut hasil Uji-Normalitas (Lihat Tabel 4).

Tabel 4. Kolmogorov-Smirnov Test

N KLDG KMG
70 70

Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 .893

Asymp. Sig. (2-tailed) 354 197

Berdasarkan pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 yang tersaji pada tabel diatas
diperoleh nilai signifikasi 0,354>a untuk data literasi digital guru dan nilai signifikansi 0,797>a
untuk data kreativitas mengajar guru sehingga disimpulkan bahwa kedua data pada penelitian
ini telah berdistribusi normal

b. Hasil Uji Linearitas
Berikut hasil uji linearitas dengan bantuan program SPSS 20 dengan taraf signifikansi

o= 0,05.
Tabel 5. Tabel Anova

Anova Tabel Sig
deviation from linearity 0,523

Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada tabel diatas, diperoleh nilai sig = 0,69
pada kolom deviation from linearity. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai sig >
sig a. (0,05). Hasil tersebut menyimpulkan bahwa terjadi hubungan yang linear antara variabel
kecakapan literasi digital guru (X) dengan variabel kreativitas mengajar guru (Y) pada
penelitian ini

c. Hasil Pengujian Korelasi Pearson dan uji Hipotesis
Berikut disajikan hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Pengujian

L1'te.r ast Kreativitas mengajar
Digital
Guru
Guru
Pearson -
Literasi Correlation ! '7%100
Digital guru  Sig. (2 tailed) '
70 70
N
Kreativitas Pearson 317
mengajar Correlation 000
ouru %g. (2 tailed) 70 70

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan teknik korelasi moment pearson dengan
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bantuan program SPSS 20 yang disajikan pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,731 dengan arah yang positif dan diperoleh nilai sig.p (0,00) < a (0,05). Hasil tersebut
menunjukan bahwa HO dalam penelitian ini ditolak dan H1 dalam penelitian ini diterima
sehingga hasil pengujian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kecakapan literasi digital guru (X) dengan kreativitas mengajar guru pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa. Selanjutnya untuk menjelaskan
seberapa besar variansi dari variabel kreativitas mengajar guru (Y) dapat diterangkan atau
dijelaskan oleh variabel kecakapan literasi digital guru (X), dapat dijelaskan oleh perolehan
koefisien determinan (R?) sebesar 0,73x 0,73 =0,53 atau 53%. Hasil peroleh koefisien
determinasi yang sebesar 53% tersebut dapat diartikan bahwa 53% variansi total nilai-nilai
kreativitas mengajar guru (Y) dapat dijelaskan oleh nilai-nilai kecakapan literasi digital guru
(X).

3.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah di lakukan, terungkap bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecakapan literasi digital guru dengan
kreativitas mengajar guru serta hasil koefisien determinasi sebesar 53% yang menjelaskan
bahwa 53% variansi total nilai-nilai kreativitas mengajar guru (Y) dapat dijelaskan oleh nilai-
nilai kecakapan literasi digital guru (X). Hasil tersebut mengungkapkan bahwa kecakapan
literasi digital guru memiliki peranan penting dan sangat berarti dalam kreativitas mengajar
guru dalam preses pembelajaran. Peranan tersebut dapat mengandung makna bahwa semakin
baik kecakapan literasi digital guru maka akan semakin menunjang serta meningkatkan
kreativitas mengajar guru dalam kegiatan pembelajaran. Tentunya setiap guru perlu memahami
bahwa cakap berliterasi digital merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena
dengan cakap berliterasi digital akan menciptakan tatana guru yang kreatif dan inovatif
(Kemdikbud, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan ini relevan dengan temuan (Harjono, 2019) dalam
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa penguasaan literasi digital dalam pembelajaran
yang dilakukan guru dapat menguatkan proses pembelajaran dan pendidikan, kemudian
penelitian yang dilakukan (Rahmawati & Yulianti, 2020) yang mengungkapkan bahwa
kreativitas mengajar guru dalam proses pembelajaran ditengah pandemi Covid-19 tidak dapat
terlepas dari penggunaan teknologi digital.

Olehnya itu, berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini hendaknya guru
lebih banyak belajar mengembangkan kecakapan literasi digital dan mengembangkan

kreativitasnya dalam kegiatan belajar dan mengajar (KBM) agar proses belajar mengajar di
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sekolah bisa tetap efektif dan tujuan pendidikan tetap dapat tercapai ditengah pandemi Covid-
19

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kecakapan literasi digital guru dengan kreativitas
mengajar guru pada Sekolah Menenegah Kejuruan Negeri di Kabupaten Gowa dengan derajat
hubungan sebesar 0,731, artinya semakin baik literasi digital guru maka akan semakin baik
pula kreativitasnya dalam mengajar di tengan pandemi Covid-/9 dimana sistem pembelajaran
dilaksanakan secara jarak jauh atau daring. Olehnya itu dapat di implikasikan bahwa dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru ditengah pandemi Covid-19 saat ini hendaknya

guru untuk meningkatkan kecakapan literasi digital dan kreativitasnya dalam mengajar.
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